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ABSTRAK

Aldaresa P.A, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita Perbandingan
Dan Skala Dengan Strategi Polya Menggunakan
Pendekatan STAD Di Kelas V SDN 06 Simpang Haru
Kota Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar perbandingan
dan skala di kelas V SDN 06 Simpang Haru Kota Padang. Hal ini dikarenakan
dalam pembelajaran dalam menyelesaikan soal guru belum mengajak siswa
memahami permasalahan terlebih dahulu, guru juga kurag membimbing siswa
dalam meyelesaika masalah dan guru belum menggunakan kelompok yang
heterogen sehingga siswa hanya belajar dengan mendengarkan dari penjelasan
guru di depan kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan strategi Polya
menggunakan Pendekatan STAD.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data penelitian ini hasil
tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil tes, dan dokumentasi.
Sumber data adalah proses pembelajaran perbandingan dan skala dengan strategi
Polya menggunakan Pendekatan STAD di kelas V SDN 06 Simpang Haru Kota
Padang. Subjek peneliti adalah guru dan siswa kelas V SDN 06 Simpang Haru
Kota Padang berjumlah 20 orang.

Hasil penelitian, Pada hasil proses pembelajaran diperoleh berdasarkan
pengamatan aktifitas guru dan siswa, dalam hal ini pada aspek guru siklus I
dengan rata-rata 68,75%(cukup) meningkat menjadi 93,94% (sangat baik) pada
siklus II, dan proses pembelajaran aspek siswa 68,7%(cukup) pada siklus I
meningkat menjadi 93,75 (sangat baik) pada siklus II. Hasil belajar siswa siklus I
dengan nilai rata-rata pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor adalah 71,00
meningkat menjadi 87,00 pada siklus II. Dapat disimpulkan dengan strategi Polya
menggunakan pendekatan STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
SDN 06 Simpang Haru Kota Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran perbandingan dan skala ini disajikan dalam bentuk merupakan

salah satu materi pelajaran yang dapat mengembangkan proses berfikir siswa. Bila

ditelaah materi yang menyangkut soal dalam masalah perbandingan dan skala merupakan

salah satu materi pembelajaran yang cukup sulit dipahami oleh siswa terutama dalam

memahami makna konsep dan ungkapan dalam soal serta mengubah dengan simbol dan

relasi matematika sehingga menjadi model matematika.

Oleh karena itu perlu adanya latihan dalam menyelesaiakan soal perbandingan

dan skala, agar siswa dapat mengembangkan keterampilan memahami masalah. Seperti

yang dijelaskan oleh Depdiknas (2006:417) bahwa “Untuk meningkatkan kemampuan

memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh”.

Dalam masalah perbandingan dan skala dapat melatih siswa untuk berfikir kritis

dan kreatif. Pembelajaran dalam masalah perbandingan dan skala biasanya dikaitkan

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Marsudi (2011:8)

menyatakan bahwa ”Soal cerita merupakan soal yang berbentuk cerita tentang suatu hal

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”.

Pembelajaran dalam masalah perbandingan dan skala telah dikenal dan sering

ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam umur, tinggi badan,

perbandingan banyaknya buah, denah, peta dan lain-lainnya.
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Pembelajaran dalam masalah perbandingan dan skala di SD sebaiknya bukan

diajarkan melalui ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas dengan mengisi LKS

saja. Sebaiknya pembelajaran perbandingan dan skala dimulai dari menentukan apa

yang diketahui, apa yang ditanya, penyusunan rencana untuk menyelesaikan soal

cerita, pelaksanaan dan pemeriksaan kembali, serta model pembelajaran yang

digunakan harus memberi kesempatan siswa untuk dapat memecahkan suatu

masalah, membangun, dan menyelidiki pengetahuan yang berhubungan dengan

masalah perbandingandan skala. Dengan demikian, siswa dapat menerapkan

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil  observasi Peneliti pada tanggal 16-19 april 2016 di

kelas V SDN 06 Bandar Buat Kota Padang, ditemukan bahwa kegiatan

pembelajaran pemecahan masalah perbandingan dan skala dimulai oleh guru

dengan memberikan contoh soal cerita dan menuliskannya di papan tulis.

Setelah menuliskan soal, kemudian guru langsung menuliskan penyelesaian

soal tersebut tanpa mengajak siswa memahami permasalahan terlebih dahulu.

Selain itu guru juga kurang membimbing siswa dalam menemukan rencana

penyelesaian soal. Setelah didapatkan penyelesaian, siswa tidak diajak untuk

mencek kembali hasil jawaban yang telah didapatkannya sehingga masih

banyak jawaban siswa yang salah.

Selain itu, pembelajaran juga dilakukan guru belum membentuk

kelompok-kelompok belajar yang homogen, sehingga siswa hanya belajar dari

penjelasan guru di depan kelas. Siswa yang pandai dapat mengerjakan soal
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yang diberikan dengan tenang, sedangkan siswa yang kurang paham tentang

pembelajaran tersebut meribut dan jalan-jalan dalam kelas untuk meminta

bantuan pada temannya, ada juga yang selalu bertanya kepada guru ke depan

kelas tentang cara penyelesaian soal tersebut.

Sehingga  menyebabkan rendahnya hasil belajar perbandingan dan

skala di kelas V SDN 06 Simpang Haru Kota Padang. Ini dapat diketahui

dari nilai ulangan harian pada mata pelajaran matematika  dimana hasil belajar

yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan  yang diharapkan. Dengan jumlah

siswa 20 orang, yang terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa

perempuan, hanya 4 orang siswa yang memperoleh nilai hasil belajar

matematika diatas 75 , selebihnya memperoleh nilai diatas 75 kebawah

dengan KKM 75. Sehingga rata-rata kelas adalah 60,95 yang tergolong

kepada rata-rata kelas terendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table

dibawah ini :
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Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Soal Cerita Perbandingan Dan Skala
Kelas V Tahun Ajaran 2015/2016

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, untuk

mengatasi masalah tersebut guru dapat memilih strategi pembelajaran dan

pendekatan yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi dengan baik. Hal

ini sesuai dengan pendapat Suherman, dkk (2003:5) bahwa “Strategi

No
Nama
siswa Kkm Nilai

Keterangan

Tuntas

Tidak

Tuntas

1 AA 75 53


√

2 AF 75 80 √
3 AY 75 50 √

4 AN 75 62 √

5 DP 75 59 √

6 FI 75 60


√

7 FB 75 71 √

8 FN 75 75 √

9 HS 75 37 √

10 IA 75 60


√

11 MF 75 75 √

12 PA 75 53 √

13 RH 75 40


√

14 RY 75 62 √

15 RO 75 50


√

16 RR 75 60


√

17 R 75 72 √

18 S 75 80 √

19 VR 75 70 √

20 ZK 75 50 √
JUMLAH 1219

4 orang
16

orangRATA-RATA 60.95

PERSENTASE (%) 20% 80%
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pembelajaran (matematika) adalah siasat / kiat yang sengaja direncanakan oleh

guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan

pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar bisa

tercapai secara optimal”. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu

siswa untuk memahami dan menyelesaikan soal perbandingan dan skala yang

dibutuhkan siswa adalah strategi polya.

Strategi Polya adalah salah satu strategi pemecahan masalah Matematika di

SD khususnya mengenai perbandingan dan skala yang dirancang untuk

membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Hal

ini sesuai dengan pendapat Trianto (2009:94)  bahwa “Tujuan pembelajaran polya

adalah : (1) membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan

keterampilan pemecahan masalah., (2) belajar  peranan orang dewasa yang

outentik, (3) menjadi pembelajar yang mandiri”.

Dalam pembelajara perbandingan dan skala dengan strategi polya, memiliki

beberapa langkah-langkah pembelajaran, mulai dari memahami masalah,

menyusun rencana, pelaksanaan rencana, sampai memeriksa kembali hasil yang

diperoleh. Hal ini dijelaskan oleh Suherman, dkk (2003:99)  bahwa “Menurut

Polya dalam pemecahan masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan

yaitu : (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana untuk menyelesaikan

masalah, (3) pelaksanaan rencana untuk menyelesaikan masalah, (4) memeriksa

kembali hasil yang diperoleh (looking back)”. Polya memiliki keunggulan,

keunggulan strategi Polya menurut Ahmad (2007:6) adalah :
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1) melatih siswa untuk mendisain suatu penemuan, 2) berfikir dan bertindak
kreatif, 3) memecakhkan masalah yang dihadapi secara realistis, 4)
mengidentifikasi dan melakukan  penyelidikan, 5) menafsirkan dan
melakukan penyelidikan, 6) merangsang kemampuan kerangka berfikir
perkembangan kemampuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi dengan tepat, dan 7) dapat membuat pendidikan sekolah lebih
relevan dengan kehidupan, khususnya dunia kerja.

Untuk menjelaskan langkah-langkah strategi polya yang ada tersebut

digunakanlah sebuah pendekatan agar nantinya siswa termotivasi untuk

menggunakan suatu strategi dalam menyelesaikan soal perbandingan dan

skala. Apabila siswa telah termotivasi dan paham tentang itu maka barulah

mereka bisa menggunakan strategi polya, berdasarkan paparan di atas maka

menggunakan pendekatan yaitu pendekan kooperatif tipe Student Teams

Achievement Divisions (STAD) untuk meningkatkan motivasi dan pemahan

tentang strategi polya. Isjoni (2011:51) menyatakan bahwa “Tipe STAD yang

dikembangkan oleh Slavin merupakan salah satu tipe Kooperatif yang

menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi diantara siswa untuk saling

memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna

mencapai prestasi yang maksimal”. Hal ini sesuai dengan Slavin (dalam

Rusman,2012: 214) yang menyatakan bahwa “Gagasan utama di belakang

STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama

lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru”.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan STAD

dapat memotivasi siswa dalam menggunakan strategi polya sedangkan strategi

polya dapat mendorong siswa untuk berpikir secara sistematis untuk
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menyelesaikan soal perbandingan dan skala sehingga dengan strategi ini

mampu memperbanyak interaksi dalam pembelajaran antara guru dengan

siswa. Selain itu materi pada perbandingan dan skala dapat disesuaikan

dengan kehidupan siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui dilapangan, peneliti tertarik

melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Perbandingan

Dan skala Dengan Strategi Polya Menggunakan Pendekatan STAD Di SDN

06 Simpang Haru Kota Padang ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah : Bagaimana peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan

strategi Polya menggunakan pendekatan STAD di SDN 06 Simpang Haru Kota

Padang? Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus sebagai

berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran peningkatan hasil belajar perbandingan dan

skala dengan strategi Polya menggunakan pendekatan STAD di SDN 06

Simpang Haru Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan

strategi Polya menggunakan pendekatan STAD di SDN 06 Simpang Haru

Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara

umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan

hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala dengan strategi polya

menggunakan pendekatan STAD di kelas V SDN 06 Simpang Haru Kota

Padang. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Proses pembelajaran peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala

dengan strategi Polya menggunakan pendekatan STAD di SDN 06 Simpang

Haru Kota Padang

2. peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan strategi Polya

menggunakan pendekatan STAD di SDN 06 Simpang Haru Kota Padang

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan dan masukan bagi guru dalam melaksanakan strategi  polya

menggunakan pendekatan STAD dalam pembelajaran matematika di kelas V SD.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneleti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam

pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala dengan strategi polya

menggunakan pendekatan STAD di kelas V SD.

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman dalam

melaksanakan strategi  polya menggunakan pendekatan STAD menggunakan

pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala di kelas V SD.



9

3. Bagi siswa, meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran

soal cerita perbandingan dan skala dengan strategi polya mengunakan

pendekatan STAD.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakekat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan

tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam bejlajar.

Dalam mendapatkan hasil belajar perlu melewati proses pembelajaran.

Sehingga pada proses pembelajaran ini dapat diamati kemampuan –

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat

Dimyati (2009:3) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi

tindak belajar dan tindak mengajar”.

Sedangkan menurut Efendi (2010:48) ”hasil belajar adalah hasil dari

setiap proses pembelajaran sehingga memperoleh pengentahuan dan

keterampilan secara terus menerus” senada dengan itu Sudjana (2009:22)

“Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya, dan hasil belajar juga merupakan tolak ukur yang

digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami

konsep dalam belajar”. Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik

kesimpulan hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi antara siwa dan

guru dam proses pembelajaran berlangsung.

10
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b. Jenis-Jenis  Hasil Belajar

Hasil belajar digunakan oleh guru sebagai dasar atau tolak ukur untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dari suatu

materi dan perubahan tingkah laku siswa. Menurut Bloom (dalam Sudjana,

2009:22) ”membuat jenis hasil belajar menjadi tiga yaitu ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotor”. Ketiga ranah tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif

tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat

tinggi.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan

internalisasi.

3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotor yakni,

gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan

gerakan ekspresif dan interpretatif.

Sejalan dengan pendapat di atas, Riyani (2011:126) hasil belajar di

klasifikasikan menjadi tiga domain yaitu:

8
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Kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain kognitif meliputi
perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan intelektual
manusia, antara lain: kemampuan mengingat (knowledge),
memahami (comprehension), menerapkan (application),
menganalisis (analysis), mensintesis (synthesis), dan mengevaluasi
(evaluation). Domain afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa
atau emosional manusia, yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai
yang dapat membentuk sikap seseorang. Domain psikomotor
berkaitan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-keterampilan
motorik (gerakn fisik)

Dari uraian diatas, dapat ditetapkan bahwa hasil belajar dapat

dikategorikan dalam tiga ranah yaitu;

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari aspek pengetahuan atau ingatan, aspek pemahaman, dan aspek

aplikasi.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari aspek

penerimaan, aspek jawaban atau reaksi, aspek penilaian, dan aspek

organisasi.

3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak, yang terdiri dari aspek kemampuan perseptual,

aspek keharmonisan atau ketepatan, dan aspek gerakan keterampilan

kompleks.

2. Soal cerita

a. Pengertian Soal Cerita

Menurut Muhsetyo (dalam Winarni, 2014:122) soal cerita

merupakan: “Soal matematika yang dinyatakan dengan serngkaian kalimat”.
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Masalah dalam soal cerita dikaitkan dengan keadaan yang dialami siswa

dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Budhi (2006:22) soal cerita merupakan: “Soal yang

berbentuk cerita tentang sesuatu hal yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari”. Sedangkan menurut Tapilow (dalam Hamdani, 2008:4) soal

cerita adalah: “Bentuk soal cerita yang dinyatakan dalam bentuk kalimat

yang perlu diterjemahkan menjadi notasi atau kalimat matematika terbuka”.

Berdasarkan pengertian soal cerita yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa soal cerita adalah ungkapan kalimat-kalimat sederhana

dalam bentuk soal cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat

matematika.

b. Langkah-Langkah Menyelesaikan Soal Cerita

Menurut Hamdani (2008:5) ada lima langkah untuk memahami atau

menyelesaikan soal cerita, yaitu (1) membaca soal cerita untuk menangkap

makna tiap kalimat, (2) memisahkan dan mengungkapkan apa yang

diketahui, apa yang ditanya, dan operasi pengerjaan apa yang diperlukan,

(3) membuat model matematika, (4) membuat model menurut aturan-

aturan matematika sehingga mendapat jawaban dari model tersebut, dan (5)

mengembalikan jawaban model kepada jawab soal asal.

Sedangakan menurut Budhi (2006:22) langkah-langkah

menyelesaikan soal cerita adalah: (1) membaca soal cerita dan menemukan

hubungan antara bilangan-bilangan yang ada, (2) menulis kalimat
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matematika yang menyatakan hubungan dalam operasi, (3) menyelesaikan

kalimat matematika, dan (4) menggunakan penyelesaian untuk menjawab

pertanyaan.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, dapat disimpulakan

bahwa langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita adalah:

1) Membaca soal dengan cermat untuk memahami makna tiap kalimat.
2) Memisahkan dan mengungkapkan. Yaitu apa yang diketahui, apa yang

ditanya, dan operasi apa yang diperlukan.
3) Membuat kalimat matematika.
4) Menyelesaikan kalimat matematika.

Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan dari soal.

3. Hakikat perbandingan dan skala

a.Pengertian perbandingan

Menurut Tatag (2007:172) “Perbandingan merupakan suatu

pernyataan untuk membandingkan suatu besaran dengan besaran lain”.

Sedangkan Asep (2009:141) menyatakan bahwa “Perbandingan

merupakan pernyataan bagian dari jumlah atau kumpulan tertentu.

Pernyataan perbandingan harus ditulis dengan pecahan yang paling

sederhana”. Cara menyederhanakan perbandingan sama halnya dengan

menyederhanakatn pecahan, yaitu dibagi dengan bilangan yang sama.

seperti :

Perbandingan 21 : 28 disederhanakan menjadi 3 : 4 Atau menjadi .

jika dalam suatu perbandingan diketahui jumlah, maka perbandingannya
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harus dijumlahkan, sedangkan jika dalam perbandingan diketahui selisih

atau beda, maka perbandingannya harus dicari selisihnya.

Contoh :

Perbandingan kelereng Rudi dan Arman adalah 7 : 8, jumlah kelereng

mereka ada 75 buah. Berapakah jumlah kelereng Rudi dan Arman

masing-masing?

Karena yang diketahui adalah jumlah, maka untuk menyelesaikan,

pertama harus menjumlahkan perbandingannya, 7 + 8 = 15. Jumlah

kelereng semua = 75 buah.

Jumlah kelereng Rudi = x 75 buah = 35 buah

Jumlah kelereng Arman = x 75 buah = 40 buah

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perbandingan

adalah suatu pernyataan untuk membandingkan suatu besaran dengan

besaran lain dan bagian dari jumlah atau kumpulan tertentu, dan ditulis

dengan pecahan yang paling sederhana. Jika dalam suatu perbandingan

diketahui jumlah, maka perbandingannya harus dijumlahkan, sedangkan

apabila diketahui beda atau selisih, maka perbandingan harus dicari

selisihnya.

b.Pengertian skala
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c. Menurut Tatag (2007:174) “Skala merupakan perbandingan antara

ukuran pada gambar dengan ukuran yang sebenarnya. Skala dapat

dituliskan dengan rumus:

skala =

d. Pendapat diatas sejalan dengan pendapat Retna (2011:153) yang

menyatakan bahwa “Skala adalah perbandingan antara jarak atau ukuran

pada gambar atau peta dengan jarak atau ukuran yang sebenarnya”.

e. Sedangkan menurut Sumanto (2008:122) “Menentukan skala sama

dengan membandingkan ukuran gambar dengan ukuran sebenarnya

dalam bentuk paling sederhana”. Skala biasa dijumpai pada peta dan

denah.

f.

Gambar 2.1.  Skala pada peta dan denah
Penulisan skala selalu ditulis 1 : .....p......

Suatu bilangan cacah

Atau skala =

Contoh skala : 1 : 500 ;   1 : 2000;    1 : 4.000.000
1 : 500 artinya 1 cm pada peta mewakili 500 cm jarak yang sebenarnya.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa skala adalah

perbandingan antara jarak atau ukuran pada gambar atau peta dengan

jarak atau ukuran yang sebenarnya yang ditulis dengan perbandingan

yang paling sederhana.

4. Hakekat Strategi Polya

a. Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu pola atau cara

yang digunakan sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2008:61) bahwa

“Strategi  adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan

tertentu”. Sementara itu Hamdani (2011:19) juga menjelaskan bahwa

“Strategi dapat diartikan sebagai suatu susunan, pendekatan, atau kaidah-

kaidah untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan tenaga, waktu,

serta kemudahan secara optimal”.

Selanjutnya Hamzah (2011:2) menjelaskan bahwa “Strategi

merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang

pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan

memudahakan siswa menerima dan memahami materi pembelajaran, yang

pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan

belajar”.

Lebih lanjut Suherman,dkk (2003:5) menyatakan bahwa “Strategi

pembelajaran (matematika) adalah  siasat / kiat yang sengaja direncanakan
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oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancer dan tujuannya yang

berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

strategi adalah suatu rancangan siasat / kiat yang sengaja direncanakan

oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya yang

berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal.

b. Strategi Polya

Menurut Trianto (2009:91) bahwa pembelajaran berdasarkan Polya

adalah “Interaksi stimulus dan respons, merupakan hubungan antara dua

arah belajar dan lingkungan”. Sedangkan menurut Ahmad (2010:4)

menyatakan bahwa “Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu

usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu

tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai”.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi Polya

adalah proses yang kompleks meliputi masalah, pengakuan,

mendefinisikan masalah, membangkitkan strategi-strategi yang mungkin

untuk memecahkan masalah dengan interaksi stimulus dengan respons,

merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.

c. Tujuan Pembelajaran Strategi Polya
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Pembelajaran berdasarkan masalah dirancang untuk membantu guru

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Hal ini sesuai

dengan pendapat Trianto (2009:94) bahwa tujuan pembelajaran polya

adalah: “(1) membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan

keterampilan pemecahan masalah., (2) belajar  peranan orang dewasa yang

outentik, (3) menjadi pembelajar yang mandiri”.

Selanjutnya dijelaskan oleh Ibrahim, dkk (2000:7) mengatakan

bahwa “Membantu siswa mengembangakan kemampuan berfikir,

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran

orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau

stimulus dan menjadi prabelajar yang otonon dan mandiri”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran Polya adalah membantu siswa menjadi pembelajaran yang

mandiri dan otonom.

d. Kelebihan Strategi Polya

Dalam pembelajaran matematika, khususnya mengenai

perbandingan dan skala dengan menggunakan strategi  Polya, guru harus

dapat memanfaatkan kemampuan anak yang dianggap pandai untuk

membantu temannya yang kurang mampu, membantu siswa berpikir

praktis dalam pembelajaran, serta membantu siswa memahami dan

merumuskan berbagai masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Rezeqi

(2010:4) yang  menyatakan terdapat kelebihan strategi Polya antara lain :
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1) Mendidik siswa berpikir secara sistematis dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan hal-hal dengan dirinya
sendiri, 2) Siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin, 3)
merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat, 4) Memecahkan
masalah yang dihadapi secara realistis, 5) Mendidik siswa untuk
lebih percaya diri dalam memecahkan masalah, 6) Mengidentifikasi
dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi hasil
pengamatan, 7) Mendidik anak agar tidak mudah putus asa dalam
menghadapi kesulitan, 8) Belajar menganalisa suatu kesalahan, 9)
Mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang
dihadapi.

Lebih lanjut dipertegas oleh Polya (dalam Rika, 2001:13) yang

menyatakan bahwa :

Penyajian soal matematika dalam bentuk soal cerita mempunyai
beberapa kelebihan, diantaranya: 1) Soal bisa disajikan dalam tes
tipe subyektif dan obyektif, 2) Soal dalam bentuk ini dapat
digunakan untuk menilai proses berpikir siswa sekaligus hasil
akhirnya, 3) Meningkatkan kreatifitas dan aktivitas siswa karena soal
cerita menuntut siswa berpikir secara sistematik dan mengaitkan
fakta-fakta yang relevan, 4) Siswa akan mengetahui kegunaan dari
konsep matematika yang dipelajarinya karena diterapkan langsung
dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

dengan strategi Polya disertai diskusi akan membuat siswa lebih aktif,

baik itu aktif dalam berpartisipasi maupun aktif dalam berpikir, sehingga

akan meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

e. Langkah – Langkah Strategi Polya

Dalam Pembelajaran soal cerita perbandingan dan skala dengan

strategi polya, memiliki beberapa langkah-langkah pembelajaran. Mulai
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dari memahami masalah, menyusun rencana, pelaksanaan rencana, sampai

dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Hal ini dijelaskan oleh Polya (dalam Suherman, 2003:99)

menyatakan  ”Dalam pemecahan masalah terdapat empat langkah yang

harus dilakukan yaitu : (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana

untuk menyelesaikan masalah, (3) pelaksanaan rencana untuk

menyelesaikan masalah, (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh

(looking back)”.

Hal di atas senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh  Polya

(dalam Lawrence, 2004:204) :

Polya stated there are four phases required for a person to solve a
problem,the first step is to understand the problem,polya’s second
stepis to a make a plan,which will help you solve the
problem,polya’s third step is to carry out the plan,polya’s fourth
step is to look back and make sure that your understanding,plan and
execution of the plan resulted in a solution the makes sense and
resolves the original situasion

Untuk lebih jelasnya dapat diartikan sebagai berikut : polya

menyatakan ada empat tahap yang diperlukan bagi seseorang untuk

memecahkan masalah, langkah pertama adalah memahami masalah

,langkah kedua polya adalah untuk membuat rencana yang akan

membantu anda memecahkan masalah, langkah ketiga polya adalah untuk

melaksanakan rencana tersebut, langkah keempat polya adalah untuk

melihat kembali dan pastikan bahwa pemahaman anda, merencanakan dan
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eksekusi dari rencana menghasilkan solusi yang masuk akal dan

menyelesaikan situasi asli.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Polya mempunyai tahap-tahap pembelajaran dimulai dari
pemahaman terhadap masalah, membuat rencana penyelesaian,
mengerjakan rencana, dan peninjauan kembali hasil perhitungan. Secara
garis besar langkah-langkah strategi Polya dapat digambarkan sebagai
berikut :

Gambar Bagan 2.1

Langkah - Langkah  Strategi  Polya

Adapun penjabaran dari keempat langkah yang diajukan Polya yang

digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah, dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Memahami Masalah

Yang dimaksud  memahami masalah menurut Polya ialah bahwa

siswa harus dapat memahami masalah yang ada pada soal cerita

tersebut. Siswa mampu menganalisis soal. Hal ini dapat terlihat

apakah siswa tersebut paham dan mengerti terhadap apa yang

Memahami Masalah

Menyusun Rencana

Pelaksanaan Rencana

Memeriksa Kembali Hasil
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diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Siswa dapat menuliskan

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam bentuk rumus,

simbol, atau kata-kata sederhana.

2) Menyusun Rencana

Menurut Polya pada  menyusun  rencana, siswa harus dapat

memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan saling

menunjang untuk dapat memecahkan masalah yang ada dalam soal

cerita. Yang harus dilakukan siswa pada langkah menyusun rencana

adalah siswa dapat mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling

menunjang dan mencari rumus-rumus yang diperlukan.

3) Pelaksanaan Rencana

Yang dimaksud pelaksanaan rencana adalah siswa telah siap

melakukan perhitungan dengan segala macam data yang diperlukan

termasuk konsep dan rumus atau persamaan yang sesuai. Pada langkah

ini siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku,

dalam arti rumus-rumus yang akan digunakan sudah merupakan rumus

yang siap untuk digunakan sesuai dengan apa yang digunakan dalam

soal cerita, kemudian siswa mulai memasukkan data-data hingga

menjurus ke pelaksanaan rencana, setelah itu baru siswa melaksanakan

langkah-langkah rencana sehingga akan diharapkan dari soal dapat

dibuktikan atau diselesaikan.

4) Memeriksa Kembali Hasil



24

Pada langkah memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa

harus berusaha mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti

setiap langkah pemecahan yang dilakukannya.

5. Hakekat Pendekatan Student Team Achievment  Devision (STAD)

a. Pengertian Pendekatan

Secara umum, pendekatan adalah cara  atau usaha dalam mendekati

atau mencapai sesuatu hal yang diinginkan. Pendekatan merupakan titik

tolak terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan. Seperti yang

dikemukakan Ratnafuri (2009:2) bahwa:

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk
kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum. Oleh karenanya strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari
pendekatan tertentu.

Pendekatan juga merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan

secara sistematis terhadap tujuan yang akan dicapai. Ambarita (2006:69)

mengemukakan bahwa pendekatan adalah ”serangkaian tindakan yang

berpola atau terorganisir berdasarkan prinsip-prinsip tertentu yang terarah

secara sistematis pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai”.

Selain itu, pendekatan dapat juga dikatakan sebagai cara guru dalam

menilai, menentukan sikap siswa yang dihadapi sehingga dapat tercapai

kelas yang nyaman dan menyenangkan. Sagala (2003:62) menyatakan

bahwa “Pendekatan merupakan suatu pandangan guru terhadap siswa
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dalam menilai, menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapi dengan

harapan dapat memecahkan masalah dalam mengelola kelas yang nyaman

dan menyenangkan dalam proses pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan

adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan guru supaya dapat mengelola

kelas, sehingga tercipta suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan

demi mencapai tujuan pembelajaran.

b. Pengertian STAD

Pendekatan pembelajaran dengan tipe STAD merupakan pendekatan

yang didalam kelompok mewakili heterogenitas kelas.Nur (2005:23)

menjelaskan “STAD merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari empat

atau lima siwa yang mewakili heterogenitas kelas ditinjau dari kinerja,

suku dan jenis kelamin”. Sejalan dengan pendapat di atas Johson (dalam

Solihatin, 2007:4) menjelaskan ”STAD adalah pemanfaatan kelompok

kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk

memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam

kelompok tersebut”.

Sehubungan dengan pengertian tersebut Nurasma (2005:5)

“mengatakan bahwa STAD adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa

belajar dan bekerja  dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif

yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompoknya yang

bersifat heterogen”. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung
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kepada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok baik individu maupun

kelompok. Tipe pembelajaran STAD berangkat dari asumsi mendasar

dalam kehidupan masyarakat yaitu raihlah yang lebih baik secara

bersama-sama.

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa STAD adalah

sebuah pendekatan pembelajaran dimana dalam belajar tersebut siswa

dibagi menjadi beberapa kelompok yang sifatnya heterogen

c. Langkah – Langkah STAD

Menurut Nur (2005:29) STAD terdiri dari 4 langkah kegiatan

belajar, kegiatannya sebagai berikut: “1) persentasi kelas (penyajian

materi), 2) kegiatan belajar kelompok, 3) kuis, 4) penghargaan kelompok”.

1) Persentasi kelas

Sebelum menyajikan materi, guru memulai kegiatan dengan

menjelaskan tujuan pembelajaran, membangkitkan skemata, dan

memberikan motivasi untuk belajar kelompok, serta menggali

pengetahuan. Selanjutnya guru menyampaikan materi baru secara

verbal.

2) Belajar kelompok

Setelah siswa mendengarkan penjelasan dari guru, siswa bekerja

dalam kelompoknya, kemudian kepada siswa diberikan LKS,  yang

dapat digunakan untuk latihan keterampilan yang sedang

dipelajarinya, dan mengakses dirinya sendiri dan teman sesama
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kelompok. Berikan tugas dan tanggung jawab kepada kelompok

dengan memberikan peran-peran kepada anggota kelompok. Mintalah

siswa saling menjelaskan jawaban satu sama lain supaya semua

anggota kelompok memahaminya.

3) Kuis

Setelah siswa bekerja di dalam kelompoknya maka siswa dikenai

kuis individual, pada saat ini mereka tidak boleh bekerjasama. Di

dalam kerja kelompok inilah dilihat kemampuan siswa dalam

mengerjakan kuis.

4) Penghargaan Kelompok

Sesegera mungkin setelah kuis terlaksana, guru mengumumkan

skor kelompok dan menghadiahkan penghargaan  kepada kelompok

yang memperoleh skor tertinggi. Skor peningkatan individu dihitung

berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor test terakhir.

Berdasarkan skor peningkatan individual dihitung poin perkembangan

dengan menggunakan pedoman yang disusun oleh Slavin (dalam

Nurasma, 2006:53) sebagai berikut :
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Tabel 2.2 Kriteria Poin Perkembangan

Apabila skor kuisnya adalah…. Seorang siswa
mendapat

Memperoleh nilai sempurna tidak
memandang berapa pun skor dasar

Lebih dari sepuluh poin di atas skor
dasar

Skor dasar sampai sepuluh poin di atas
skor dasar

Sepuluh poin di bawah sampai satu
poin dibawah skor dasar

Lebih dari sepuluh poin dibawah skor
perbaikan

30 poin

30 poin

20 poin

10 poin

5 poin

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh

poin perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus

sebaga berikut

N = Jumlah total perkembangan anggota

Jumlah kelompok yang ada

Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh, menurut

Mohamad (2005:36) terdapat tiga tingkatan penghargaan yang

diberikan berdasarkan skor tes, tingkat penghargaan tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.3 Tingkat Penghargaan

Kriteria (rata-rata kelompok) Penghargaan

15
20
25

kelompok baik
kelompok hebat
kelompok super
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Kelompok yang memperoleh poin rata-rata 15 sebagai kelompok

baik, sedangkan kelompok yang memperoleh rata-rata 20 sebagai

kelompok hebat, dan kelompok yang memperoleh poin rata-rata 25

sebagai kelompok super.

6. Pelaksanaan pembelajaran  perbandingan dan skala dengan strategi

Polya dan pendekatan STAD

a. Pelaksanaan Pembelajaran Perbandingan dengan Strategi Polya

menggunakan model Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan komponen STAD menurut Slavin (2005:143) dan

pendapat Ahmad (2013:203) mengenai langkah-langkah strategi polya,

maka pembelajaran pada materi pemecahan masalah perbandingan

(Standar kompetensi 5 menggunakan pecahan dalam pemecahan

masalah, kompetensi dasar 5.4 yaitu menggunakan pecahan dalam

masalah perbandingan dan skala adalah sebagai berikut :

1) Presentasi kelas

Pada langkah ini, terlebih dahulu guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan itu. Setelah itu

siswa diminta untuk memperhatikan guru dalam menjelaskan

contoh soal perbandingan di depan kelas.

Contoh:  siswa disajikan masalah soal cerita berikut:

Jumlah umur Ali dan Badri 27 tahun. Umur Ali umur Badri.

Berapa tahun umur mereka masing-masing?



30

guru dan siswa bertanya jawab tentang apa yang diketahui dan

ditanya dari soal yang ada di depan kelas, kemudian guru

menuliskannya di papan tulis. Seperti:

Diket :  Jumlah umur Ali dan Badri 27 tahun

Umur Ali umur Badri

Ditanya : Berapa tahun umur mereka masing-masing?

Berdasarkan apa yang diketahui dan ditanya, guru mengajak siswa

merencanakan pemecahan masalah, dan memberikan contoh

penyelesaiannya di papan tulis.

Karena di dalam soal diketahui jumlah umur mereka, maka untuk

mencari umur masing-masing dapat dilakukan dengan

menjumlahkan terlebih dahulu perbandingan umur mereka. 4 + 5 =9

Maka :

Umur Ali = x jumlah umur mereka

= x  27 tahun

= 12 tahun

Umur Badri = x jumlah umur mereka

= x  27 tahun

= 15 tahun

Jadi umur Ali dan Badri masing-masing adalah 12 tahun dan 15

tahun
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Setelah di dapatkan hasil, guru mengajak siswa untuk memeriksa

kembali proses dan hasil yang ada di papan tulis. Dalam hal ini guru

mengajak siswa untuk mengecek kembali mulai dari langkah satu

sampai langkah  tiga  dengan teliti, tujuannya agar siswa mampu

memikirkan kembali proses penyelesaiannya apakah sudah benar

atau salah

2) Tim

Setelah siswa memperhatikan contoh pemecahan masalah yang

diterangkan di depan, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa

kelompok yang terdiri dari 4-5orang yang heterogen. Siswa

menerima LDK yang berisi soal pemecahan masalah yang akan

dikerjakan bersama kelompoknya. Siswa memahami dan

mengerjakan perintah LDK, yaitu memecahkan masalah tentang

perbandingan menggunakan strategi Polya. Apabila salah satu

anggota tidak paham, ia dapat bertanya kepada teman di dalam

kelompoknya. Guru selalu memotivasi siswa untuk bekerja sama

dalam kelompok masing-masing.

3) Kuis

Setelah siswa menyelesaikan soal dalam kelompoknya, guru

mengadakan kuis, yang mana guru memberikan soal pemecahan

masalah tentang perbandingan yang harus di kerjakan secara

individu, siswa dalam kelompok tidak boleh saling berbagi
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jawaban, perolehan nilai setiap anggota kelompok akan

mempengaruhi skor kelompoknya.

4) Skor Kemajuan Individu

Setelah siswa selesai mengerjakan kuis, guru dan siswa sama-sama

mengoreksi dan menghitung skor kemajuan individu. Menghitung

skor kemajuan ini didasarkan pada skor dasar dan dirata-ratakan

setiap kelompok, kelompok nantinya akan diberikan penghargaan

sesuai dengan nilai rat-rata kemajuan kelompoknya.

5) Rekognisi Tim

Tim diberikan penghargaan sebagai tim baik, hebat dan super

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Bagi 3 kelompok yang

nilai rata-rata kemajuan paling tinggi nantinya mendapatkan hadiah

berupa kue, kelompok yang nialainya paling tinggi diberikan 8

bungkus kue, kelompok yang nilai rata-ratanya mendapat peringkat

dua diberikan hadiah 6 bungkus kue, sedangkan yang mendapat

peringkat 3 mendapatkan hadiah 4 bungkus kue.

b. Pembelajaran Skala dengan Strategi Polya menggunakan model

Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan komponen STAD menurut Slavin (2009:143) dan

pendapat Ahmad (2013:203) mengenai langkah-langkah strategi

polya, maka pembelajaran pada materi pemecahan masalah tentang
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skala (Standar kompetensi 5 menggunakan pecahan dalam pemecahan

masalah, kompetensi dasar 5.4 yaitu menggunakan pecahan dalam

masalah perbandingan dan skala adalah sebagai berikut :

1) Presentasi kelas

Pada langkah ini, terlebih dahulu guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan itu. Setelah itu

siswa diminta untuk memperhatikan guru dalam menjelaskan contoh

soal pemecahan masalah skala di depan kelas.

Contoh, siswa disajikan masalah seperti berikut:

Jarak kota H ke kota J dalam sebuah peta adalah 8 cm. Jika pada peta

tertulis skala 1 : 500.000, berapa km kah jarak kota H dan J

sebenarnya?

guru dan siswa bertanya jawab tentang apa yang diketahui dan

ditanya dari soal pemecahan masalah yang ada di depan kelas,

kemudian guru menuliskannya di papan tulis. Seperti:

Diketahui :   jarak pada peta = 8 cm

Skala =  1 : 500.000

Ditanya     : Berapa jarak kota H dan J sebenarnya?

Berdasarkan apa yang diketahui dan ditanya, guru mengajak siswa

merencanakan pemecahan masalah, siswa diminta untuk mengingat

kembali apakah pernah menemukan soal seperti itu sebelumnya dan

memikirkan rumus yang dapat digunakan, setelah bertanya jawab
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dengan siswa, kemudian guru memberikan contoh penyelesaiannya

di papan tulis.

Karena dalam soal diketahui jarak pada peta dan skala, maka untuk

mencari jarak sebenarnya, terlebih dahulu siswa harus memahami

konsep skala, bahwa skala adalah .

Skala 1 : 500.000, berarti 1 cm pada peta mewakili 500.000 cm yang

sebenarnya.  (p = 500.000)

Maka untuk mencari jarak sebenarnya siswa perlu menguraikan

rumus tersebut.

Jarak sebenarnya =

Maka :

jarak kota H ke J sebenarnya = jarak pada peta : skala

skala dilambangkan dengan 1: p atau

maka jarak sebenarnya = jarak pada peta :

jarak sebenarnya = jarak pada peta x p

=   8 cm x 500.000

=  4.000.000 cm

= 40 km

Jadi jarak sebenarnya kota H ke Kota J adalah 40 km

Setelah di dapatkan hasil, guru mengajak siswa untuk

memeriksa kembali proses dan hasil yang ada di papan tulis. Dalam

hal ini guru mengajak siswa untuk mengecek kembali mulai dari



35

langkah satu sampai langkah  tiga  dengan teliti, tujuannya agar siswa

mampu memikirkan kembali proses penyelesaiannya apakah sudah

benar atau salah .

2) Tim

Setelah siswa memperhatikan contoh pemecahan masalah yang

diterangkan di depan, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa

kelompok yang terdiri dari 4-5orang yang heterogen. Siswa menerima

LDK yang berisi soal pemecahan masalah yang akan dikerjakan

bersama kelompoknya. Siswa memahami dan mengerjakan perintah

LDK, yaitu memecahkan masalah skala menggunakan strategi Polya.

Apabila salah satu anggota tidak paham, ia dapat bertanya kepada

teman di dalam kelompoknya. Guru selalu memotivasi siswa untuk

bekerja sama dalam kelompok masing-masing.

3) Kuis

Setelah siswa menyelesaikan soal dalam kelompoknya, guru

mengadakan kuis, yang mana guru memberikan soal pemecahan

masalah tentang skala yang harus di kerjakan secara individu, siswa

dalam kelompok tidak boleh saling berbagi jawaban, perolehan nilai

setiap anggota kelompok akan mempengaruhi skor kelompoknya.

4) Skor Kemajuan Individu

Setelah siswa selesai mengerjakan kuis, guru dan siswa sama-

sama mengoreksi dan menghitung skor kemajuan individu. Menghitung
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skor kemajuan ini didasarkan pada skor dasar dan dirata-ratakan setiap

kelompok, kelompok nantinya akan diberikan penghargaan sesuai

dengan nilai rat-rata kemajuan kelompoknya.

5) Rekognisi Tim

Tim diberikan penghargaan sebagai tim baik, hebat dan super

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Bagi 3 kelompok yang nilai

rata-rata kemajuan paling tinggi nantinya mendapatkan hadiah berupa

kue, kelompok yang nialainya paling tinggi diberikan 8 bungkus kue,

kelompok yang nilai rata-ratanya mendapat peringkat dua diberikan

hadiah 6 bungkus kue, sedangkan yang mendapat peringkat 3

mendapatkan hadiah 4 bungkus kue.

7. Hakekat siswa kelas V SD

a. Pengertian Siswa

Siswa merupakan seseorang yang lansung terlibat dalam proses

pembelajaran dan mengalami perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik

sebagai akibat dari proses pembelajaran yang dialaminya. Pernyataan ini

sesuai dengan pendapat Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2007:1077) yang menyatakan ”Siswa adalah seseorang yang sedang

menuntut ilmu pengetahuan biasanya dilakukan di lembaga-lembaga

pendidikan seperti jenjang pendidikan SD sampai SMA”.

Selain itu, menurut Pembina mata kuliah pengantar pendidikan

(2006:43) bahwa ”subjek didik adalah manusia yang memiliki potensi
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perkembangan sejak terciptanya sampai meninggal dunia dan perubahan-

perubahan yang terjadi dalam dirinya terjadi secara bertahap tetapi wajar.”

Dari kedua pendapat tersebut, seseorang dikatakan siswa adalah seseorang

yang siap menerima perubahan terhadap dirinya, perubahan ini terjadi

sebagai akibat proses pembelajaran yang dialaminya dan biasanya didalam

kelas.

b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan  (KTSP) kelas I,

II, III digolongkan ke dalam kelas rendah dan kelas IV, V, dan VI

digolongkan ke dalam kelas tinggi. Sehingga cara penyampaian materi di

kelas V SD tidak bisa disamakan dengan penyampaian materi di kelas I, II,

dan III. Dalam hal ini tidak terkecuali pada mata pelajaran Matematika di

kelas V SD, yang dalam penyampaian materinya secara pendekatan mata

pelajaran sedangkan pada kelas rendah I ,II ,III dilaksanakan melalui

pendekatan tematik. Pernyataan ini sesuai dengan Depdiknas (2006:7)

yangmenyatakan ”Pembelajaran pada kelas I s.d III dilaksanakan melalui

pendekatan tematik, sedangkan pada kelas IV s.d VI dilaksanakan melalui

pendekatan mata pelajaran”.

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Mulyasa (2007:51)

menyatakan ”Pembelajaran pada kelas I sampai dengan III Sd dilaksanakan

melalui pendekatan tematik, sedangkan pada kelas IV sampai dengan VI SD

dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.” Berdasarkan kedua
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pendapat tersebut, dapat disimpulkan kelas V SD tergoolong kelas tinggi

atau kelas lanjutan. Oleh karena itu, penyampaian materi pelajaran hrus

secara pendekatan mata pelajaran Matematika tidak digabung- gabungkan

dengan mata pelajaran lain yang mana disebut juga dengan pembelajaran

secara tematik.

c. Hakekat perkembangan siswa kelas V SD

Mengetahui karakteristik dan tarag perkembangan siswa yang

sedang dihadapi sangat diperlukan dalam rangka memberikan proses

pembelajaran yang sesuai dan bermakna terhadap diri siswa. Seiring

dengan pernyataan tersebut, jika setiap pelajaran yang disampaikan pada

saat dan cara yang tepat, tentu akan mudah dipahami siswa materi

pelajaran yang sedang dipelajari. Begitu juga siswa kelas V yang menjadi

objek pada penelitian ini.

Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (dalam Sri, 2006:2) yang

menyatakan ”Siswa SD umumnya berada pada tahap berfikir operasional

kongkret.” Karena itu, proses pembelajaran Matematika di kelas V SD

harus melalui pembelajaran yang bersifat kongkret. Disamnping itu, dari

aspek perkembangan intelektualnya, sifat-sifat anak menurut kelompok

umur dan perbedaan individual siswa, juga sangat perlu diketahui guru

dalam rangka menciptakan iklim belajar yang konduksif.

Dari pendapat tersebut, pemahaman tentang jenis karakteristik

siswa tersebut merupakan inti dari usaha guru memahami siswanya. Oleh
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karena itu, jangan pernah memaksakan suatu pelajaran kepada siswa,

tetapi berikan pelajaran tersebut sesuai dengan tahap kesiapannya dalam

memahami materi pelajaran yang diberikan tanpa mempertimbangkan

aspek siswa, akan menimbulkan permasalahan baru bagi siswa terhadap

mata pelajaran itu sendiri, tidak terkecuali dalam mata pelajaran

Matematika. Selain itu, buatlah materi pelajaran yang akan diajarkan

dalam bentuk permainan sehingga siswa tidak merasa sedang belajar dan

ini akan menimbulkan kesenangan pada siswa.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran dengan strategi Polya menggunakan pendekatan

STAD merupakan salah satu teknik membelajarkan siswa memecahkan

suatu permasalahan yang dihadapi dengan mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut : 1. Presentasi kelas, 2. Belajar kelompok (2a. Memahami

masalah, 2b. Menyusun rencana, 2c. Melaksanakan rencana, 2d. Memeriksa

kembali), 3. Kuis, 4. Penghargaan kelompok.



40

Adapun bentuk bagan kerangka teori tersebut, dapat dilihat sebagai berikut :

Bagan 2.4 Kerangka Teori Peningkatan Hasil belajar Perbanidngan
Dan Skala dengan langkah-langkah Strategi Polya menggunakan
pendekatan STAD

Hasil Belajar Perbandingan dan Skala Siswa Kelas V SDN 06
Simpang Haru Kota Padang Masih Rendah

Proses Pembelajaran Soal Cerita Perbandingan dan Skala
Dengan Langkah – langkah Strategi Polya menggunakan

pendekatan STAD :
1. Melaksanakan presentasi.
2. Melaksanakan strategi Polya didalam kelompok.
3. Melaksanakan kuis.
4. Skor perkembangan
5. Penghargaan kelompok.

Hasil Belajar perbandingan dan skala Siswa Kelas V SDN
06 Simpang Haru Kota Padang Dengan Strategi Polya

pendekatan STAD Meningkat
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian siswa kelas V SDN 06

Simpang Haru Kota Padang dengan strategi Polya menggunakan pendekatan

STAD :

1) Proses pembelajaran  soal cerita perbandingan dan skala dengan strategi

Polya menggunakan pendekatan STAD di kelas V SDN 06 Simpang Haru

Kota Padang telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat

dalam strategi Polya menggunakan pendekatan STAD. Pengamatan

terhadap guru siklus I pertemuan I dengan nilai 65.62 dan siswa 65,62.

Pada pertemuan II, penilaian terhadap guru adalah meningkat menjadi

71,88 dan siswa 71,88. Setelah dilakukan refleksi yang membahas

kekurangan pada siklus I, sehingga guru sudah memberikan cakupan

materi yang luas serta menampilkan pembelajaran yang menarik bagi

siswa. Pada siklus II pertemuan 1 penilaian terhadap guru meningkat

menjadi 91 dan penilaian terhadap siswa 90,62 dan pada pertemuan 2

penilain terhadap guru adalah 96,87 dan siswa 96,87. Peningkatan nilai

siswa ini karena siswa sudah terbiasa dengan strategi Polya menggunakan

pendekatan STAD dan mulai menikmati belajar soal cerita dengan strategi

Polyamenggunakan pendekatan STAD.

2) Terjadi peningkatan hasil belajar soal cerita perbandingan dan skala siswa

dengan strategi Polya menggunakan pendekatan STAD di kelas V SDN

06  Simpang Haru Kota Padang sudah mencapai nilai maksimal. Nilai
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kognitif pada siklus I pertemuan I adalah 62,00 dan naik menjadi 66,8

pada pertemuan II. Nilai afektif siswa naik dari 66,8 menjadi 72,95. Begitu

juga dengan nilai psikomotor dari 67,96 menjadi 72,95. Untuk siklus II,

nilai siswa sudah jauh lebih baik dari siklus I. Nilai kognitif siklus II

adalah 81,50 meningkat menjadi 90,50 pada pertemuan II , nilai afektif

adalah 82,05 mnjadi 92,15 dan nilai psikomotor adalah 82,9 menjadi

90,85. Rata-rata hasil belajar siklus II sebesar 87,00. Siswa sudah mulai

terbiasa dalam pembelajaran soal cerita dengan strategi Polya

menggunakan pendekatan STAD. Hasil belajar meningkat dari siklus I ke

siklus II

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran :

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan pembelajaran soal

cerita dengan strategi Polya menggunakan pendekatan STAD yang lebih

bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti

pelajaran yang diberikan.

2. Dalam pembelajaran soal cerita siswa diberikan pembekalan penyelesaian

soal cerita secara sistematis bukan secara langsuang agar nantinya siswa

mampu mengatasi masalah dalam kehidupan sehari – hari tentang

perbandingan dan skala

:
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3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi soal cerita

perbandingan dan skala sebaiknya dengan strategi Polya menggunakan

pendekatan STAD..
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